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ABSTRAK

Dalam era penyebaran informasi yang cepat khususnya dalam dunia industri hiburan
perfilman, mencari film favorit baru untuk dinikmati berdasarkan ketertarikan pengguna
menjadi sebuah tantangan dikarenakan banyaknya film yang tersedia. Sistem rekomendasi
adalah salah satu solusi untuk memecahkan masalah tersebut, terlebih lagi apabila pengguna
masih belum mengetahui kriteria atau judul film yang hendak dicari.

Algoritma sistem rekomendasi yang digunakan adalah wuser-based collaborative filtering
algorithm (CFA) untuk memprediksi rating film yang akan direkomendasikan dengan
langsung mengukur tingkat kemiripan/similarity antara pengguna target dengan pengguna lain
tanpa memperhatikan banyaknya film yang sudah dirating oleh keduanya atau biasa disebut
‘common items’. Salah satu pendekatan berbeda dari algoritma CFA adalah algoritma
dissymmetrical percentage collaborative filtering algorithm (DSPCFA) yang melibatkan
banyaknya common items sebagai pertimbangan dari pengukuran similaritas. Algoritma
DSPCFA menggunakan threshold yang berasal dari persentase terhadap jumlah rating yang
dimiliki user target. Threshold tersebut akan menjadi batas minimal banyaknya common items
yang harus terpenuhi pengguna lain sebelum diukur similarity-nya dengan pengguna target.
Penelitian ini juga menggunakan dua metode pengukuran similaritas yaitu metode pearson
correlation similarity dan metode cosine similarity sebagai perbandingan untuk mengetahui
karakteristik dari masing-masing metode pengukuran.

Hasil pengujian menunjukan bahwa algoritma DSPCFA menghasilkan nilai error yang lebih
rendah dibandingkan algoritma CFA dengan penurunan sekitar 5% untuk metode evaluasi
RMSE (Root-mean Squared Error) dan penurunan sekitar 7% menggunakan metode evaluasi
MAE (Mean Absolute Error). Sedangkan untuk metode pengukuran yang diujikan
menunjukan bahwa metode pearson correlation similarity menunjukan nilai error yang lebih
rendah dibandingkan metode cosine similarity.

Kata Kunci : Sistem Rekomendasi, Collaborative Filtering Algorithm, Dissymmetrical
Percentage Collaborative Filtering Algorithm, Common Items.



ABSTRACT

In era of rapid information transmissions, especially in the cinema industry, searching for a
new favorite movie based on user interest is a challenge because of many movies that are
available. The recommendation system is one kind of solution to solves this problem,
especially if the user still does not know the criteria or the title of the movie he wants to find.
User-based recommendation system is the

User-based collaborative filtering algorithm (CFA) is used to predict movie ratings which will
be recommended by directly measuring the level of similarity between target users and other
users regardless of the number of films that have been rated by both or commonly called
‘common items’. One of the different approaches of the CFA algorithm is a dissymmetric
percentage collaborative filtering algorithm (DSPCFA) algorithm which involves common
items as a consideration of measuring similarity. The DSPCFA algorithm uses a threshold
derived from the percentage of the number of ratings the target user has. The threshold will be
the minimum limit for the number of common items that other users must meet before the
similarity is measured with the target user. This study also uses two methods of measuring
similarity, namely pearson correlation similarity and cosine similarity as a comparison to
determine the characteristics of each measurement method.

The test results show that the DSPCFA algorithm produces a lower error value than the
CFA algorithm with at least 5% error decrease using RMSE (Root-mean Squared Error)
evaluation method and at least 7% error decrease using MAE (Mean Absolute Error)
evaluation method. While test results for measurement method show that pearson
correlation similarity produces lower error value than cosine similarity.

Keywords : Recommendation System, Collaborative Filtering Algorithm, Dissymmetrical
Percentage Collaborative Filtering Algorithm, Common Items.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini arus informasi menjadi sangat cepat dan mudah dengan banyaknya jumlah
informasi yang ada dan penting untuk memilah informasi yang diperlukan dan dibutuhkan
menjadi fokus tersendiri dalam teknik pengolahan informasi. Banyaknya informasi juga
terjadi pada dunia film, menurut British Film Institute (BFI) film box office yang diproduksi
terus meningkat setiap tahunnya mulai tahun 2009 hingga tahun 2015 (British Film Institute,
2016). Pada tahun 2009 terdapat 503 film yang diproduksi dan sebanyak 759 film diproduksi
pada tahun 2015 (British Film Institute, 2016). Pada era industri hiburan saat ini,
kompleksitas informasi yang tinggi serta banyaknya informasi yang ada menyebabkan
masalah yang berujung pada banyaknya waktu yang terbuang. Hal ini menjadi sangat
menyusahkan untuk memilih film yang sesuai dengan selera para penikmat film. Informasi
mengenai preferensi pengguna juga dibutuhkan oleh pihak produksi media film dan
distributor untuk mendukung teknik pengiklanan mereka dan meningkatkan persaingan
bisnis hiburan film. Salah satu cara untuk menangani hal tersebut adalah menggunakan
sistem rekomendasi film.

Sistem rekomendasi adalah suatu teknologi yang didesain untuk mempermudah
pengguna dalam menemukan suatu data yang mungkin sesuai dengan profil pengguna
secara cepat dan dapat mengurangi jumlah informasi yang terlalu banyak (Vozalis &
Margaritis, 2010). Sistem rekomendasi juga dapat diartikan sebagai program yang mencoba
untuk merekomendasikan ifems baik berupa barang atau jasa untuk pengguna tertentu
(individual atau bisnis) dengan memprediksi minat pengguna untuk sebuah item
berdasarkan informasi terkait tentang item tersebut, pengguna, dan interaksi antar item dan
pengguna (Bobadilla, 2013). Sistem rekomendasi film menampilkan prediksi film yang
sesuai untuk pengguna, hal ini penting karena dapat mengurangi waktu yang diperlukan
pengguna untuk mencari rekomendasi film yang sesuai dengan preferensi pengguna. Oleh
karena itu, sistem rekomendasi sangat berguna untuk pengguna dan penyedia layanan
hiburan untuk meningkatkan keefektifan cara pemasaran. Sistem rekomendasi juga terbukti
untuk meningkatan kualitas dan proses pengambilan keputusan (Isinkaye, 2015).

Sistem rekomendasi secara umum biasanya dibagi menjadi 3 teknik filtering yang

dapat digunakan yaitu content-based filtering, collaborative filtering, hybrid filtering
1



(Isinkaye, 2015). Pada content-based filtering, difokuskan pada bagaimana memanfaatkan
informasi yang terdapat pada profil pengguna, dan mengolah rekomendasi item berdasarkan
preferensi dan informasi pada profil pengguna. Sementara untuk collaborative filtering
menggunakan teknik yang berbeda, dimana pengguna yang memiliki kesamaan pada
preferensi dan informasi profil dikelompokkan dan menggunakan informasi kolektif
tersebut untuk membuat daftar rekomendasi ke pengguna. Sementara teknik hybrid filtering
adalah sebuah kombinasi algoritma antara content-based filtering dan collaborative filtering
yang secara implementasi lebih kompleks.

Dari ketiga pembagian teknik filtering tersebut collaborative filtering merupakan
teknik yang paling matang dan paling banyak berkembang serta merupakan teknik yang
paling banyak diimplementasikan. Beberapa permasalahan terkait dengan teknik content-
based filtering antara lain keterbatasan analisis konten, overspecialization, dan kelengkapan
data, sehingga teknik content-based filtering sangat bergantung dengan metadata atau
informasi dari suatu item yang mencakup informasi yang lengkap dan terstruktur dari profil
pengguna sebelum dapat diberikan rekomendasi (Isinkaye, 2015). Sementara untuk teknik
hybrid filtering membutuhkan persyaratan yang cukup kompleks berupa profil pengguna
dan data rating sehingga diperlukan sumber data yang lengkap dan terstruktur antara data
pengguna, data film, dan data rating. Teknik collaborative filtering memungkinkan untuk
memberikan rekomendasi hanya menggunakan data rating saja, serta dengan banyaknya
data rating yang tersedia, memungkinkan teknik collaborative filtering mampu
diimplementasikan secara lebih efektif dibandingkan teknik lainnya.

Penelitian ini menggunakan teknik collaborative filtering atau collaborative filtering
algorithm (CFA) yang memprediksi rating film untuk direkomendasikan kepada pengguna
dengan memanfaatkan rating film dari pengguna lainnya yang memiliki kesamaan
perilaku/selera. Algoritma CFA membantu pengguna membuat pilihan berdasarkan
pendapat pengguna lainnya (Balraj, 2016). Algoritma CFA sendiri memiliki kelebihan
diantaranya terdapat peningkatan performa rekomendasi dan dapat menghasilkan
rekomendasi yang lebih memiliki personalifikasi sehingga item rekomendasi lebih dinamis
dan beragam (Bansari, 2017). Penggunaan algoritma CFA yang digunakan pada sistem ini
membuat film yang direkomendasikan didasarkan pada kesamaan selera pengguna dan
pemilihan film rekomendasi lebih didasarkan pada kesan yang sama yang hendak dicari

pada sebuah film direckomendasikan.



Implementasi dari algoritma CFA seringkali menghasilkan hasil similarity antar user
tanpa memperhatikan pengaruh dari banyaknya item/film yang dirating antar user tersebut,
sehingga menghasilkan user-user yang kurang sesuai atau relevan dengan wuser target.
Banyaknya item yang sama yang dirating oleh user berbeda dinamakan common items.
Dengan pertimbangan bahwa ada kemungkinan kemiripan lebih besar apabila dua
pengguna memiliki banyak kesamaan satu dengan lainnya, namun pendekatan normal pada
pengukuran similaritas kurang memperhatikan pertimbangan tersebut, seringkali dua
pengguna dengan sedikit common items bisa memiliki nilai similarity lebih besar
dibandingkan dengan pengguna yang secara subjektif terlihat lebih mirip atau similar.
Solusi untuk hal tersebut adalah dengan melibatkan banyaknya common items sebagai
pertimbangan serta menjadi bagian dari metode pengukuran similaritas. Salah satu cara
menggunakan common items sebagai variabel pengukuran similaritas adalah dengan
menggunakan threshold. Terdapat tiga jenis variasi algoritma CFA yang menggunakan
threshold berdasarkan basis pertimbangannya yaitu : threshold berbasis persentase,
threshold berbasis nilai log, dan threshold berbasis nilai probabilitas. Ketiga variasi
algoritma tersebut memiliki tingkat kompleksitasnya masing-masing, pada penelitian ini
menggunakan threshold berbasis persentase karena memiliki tingkat kompleksitas yang
cukup sederhana dan mudah diterapkan serta memiliki keefektifan yang cukup signifikan
dibanding variasi algoritma yang lain (Wang, Zhang, & Rong, 2017). Penelitian ini
membandingkan algoritma CFA konvensional dengan variasi dari algoritma berbasis CFA
yang menggunakan threshold berbasis persentase dengan pendekatan tidak simetris yaitu
dissymmetrical-percentage collaborative filtering algorithm (DSPCFA). Algoritma
DSPCFA menggunakan presentase dari jumlah rating dari user target sebagai threhold
untuk banyaknya common items minimal yang harus dimiliki antara user target dan user
lain.

Penelitian ini menggunakan dua metode pengukuran similaritas yaitu metode pearson
correlation similarity dan metode cosine similarity. Dua metode tersebut merupakan metode
pengukuran yang hampir sama secara proses namun berbeda dalam penanganannya
terhadap vektor masukan. Masing-masing metode pengukuran similaritas akan diterapkan
pada kedua algoritma filtering yang dibandingkan sebelumnya sehingga pada penelitian ini
memungkinkan untuk melihat perbedaan karakteristik dari kedua pengukuran similaritas

tersebut.



Pengujian dilakukan membandingkan nilai error dari hasil rating prediksi yang
dihasilkan algoritma CFA dibandingkan algoritma DSPCFA sekaligus membandingkan
karakteristik dari dua metode pengukuran similaritas. Pengujian tersebut berupaya
mengetahui pengaruh penggunaan common items sebagai threshold pengukuran similaritas
terhadap hasil prediksi rating, sehingga dengan hasil tersebut dapat memberikan wawasan
yang bisa digunakan untuk perkembangan sistem rekomendasi kedepannya untuk

meningkatkan kualitas output sistem rekomendasi.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan pada latar belakang, rumusan
masalah adalah mengevaluasi rating prediksi yang dihasilkan oleh algoritma collaborative
filtering algorithm (CFA) dan algoritma dissymetrical-percentage collaborative filtering
algorithm (DSPCFA) pada sistem rekomendasi film serta membandingkan karakteristik
berdasarkan evaluasi nilai error dari dua metode pengukuran similaritas yaitu metode

pearson correlation similarity dan metode cosine similarity.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan nilai error dari rating
prediksi yang dihasilkan algoritma CFA dan algoritma DSPCFA pada sistem rekomendasi
film menggunakan dua metode pengukuran similaritas yaitu metode pearson correlation
similarity dan metode cosine similarity, sehingga terlihat pengaruh dalam penggunaan
variabel threshold menggunakan common items dan perbandingan metode pengukuran
similaritas pada rating prediksi.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah wawasan yang didapat
dari membandingkan karakteristik dan evaluasi error dari dua metode pengukuran
similaritas yang telah disebutkan, memperhatikan pengaruh penggunaan common items
serta memperhatikan kelebihan dan kelemahan dari masing-masing metode pengukuran

similaritas untuk meningkatkan kualitas hasil rekomendasi.



1.4. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

3.

Dataset yang digunakan terdiri dari 100.004 rating film dari 9.125 film oleh 671
pengguna dengan waktu rating berkisar dari 09 Januari 1995 sampai dengan 16
Oktober 2016, yang didapatkan dari movielens.org

Sistem memberikan output berupa daftar n-ifem yang merupakan rekomendasi
yang dihasilkan dengan n default adalah 10 item dengan minimal item untuk
pengguna mendapatkan rekomendasi adalah 20 item yang sudah dirating

Sistem yang dibagun berbasis web dengan framework flask dan python

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan dokumen ini terdiri dari 5 (lima) bab untuk memberikan gambaran yang

jelas dan terurut mengenai penyusunan Sistem, yaitu :

BABI

BAB II

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan mengenai
pengembangan sistem.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung dalam merancang
sistem. Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
meliputi Sistem Rekomendasi, Collaborative Filtering Technique, Rating
Prediction, User-based Similarity Measure (Pearson Correlation
Similarity dan Cosine Similarity), K-Nearest Neighbor, Root Mean
Squared Error, dan Mean Absolute Error.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan pada penelitian ini.
Tahapan tersebut meliputi Preprocessing, Menghitung nilai similarity,
Memperhatikan common items dalam perhitungan nilai similarity, Seleksi
menggunakan Metode K-Nearest Neighbor, Menghitung rating prediksi,

Menentukan N-film rekomendasi teratas, Evaluasi Kinerja Sistem.



BAB IV

BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil skenario eksperimen dan analisa pada penelitian
dan penjelasan mengenai semua skenario eksperimen dan analisa dari
setiap hasil eksperimen yang telah dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya

dan saran untuk pengembangan sistem selanjutnya.



